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ABSTRAK

Pemanfaatan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan ayam mulai dilarang karena adanya
pengaruh merugikan bagi kesehatan manusia. Alternatif lain selain menggunakan antibiotik
adalah menggunakan probiotik dan prebiotik. Penelitian tentang probiotik dan prebiotik telah
dilakukan dalam beberapa tahun terakhir pada ternak ayam. Penggunaan kombinasi probiotik
dan prebiotik yang diberikan secara bersama dapat meningkatkan proses penyerapan nutrien
pada usus ayam, sehingga berdampak pada peningkatan performans, dan pada akhirnya
meningkatkan kualitas daging. Eksplorasi sumber probiotik dan prebiotik masih perlu
dilakukan terutama kombinasi dan kondisi yang optimal berdasarkan berbagai faktor seperti
jenis ayam, jenis probiotik, dan jenis prebiotik.

Kata kunci: Probiotik, prebiotik, kualitas daging, ayam
ABSTRACT

Utilization of antibiotics as a growth promotor for chickens began to be banned because of
adverse effects on human’s health. An alternative to using antibiotics is to use probiotics and
prebiotics. Research on the utilization of probiotics and prebiotics in chicken has been
conducted in recent years. The combination of both probiotics and prebiotics improved the
absorption of nutrients in the chicken intestine, thereby the performance was improved, and
ultimately the quality of meat was improved. Further investigation is needed to explore the
source of probiotic and prebiotic. The optimum combinations and conditions based on various
factors such as chicken breed, probiotic species, and prebiotic type also need to be
investigated.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia perunggasan,
khususnya ayam, meningkat setiap
tahunnya. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
2017a menunjukkan bahwa populasi ayam
di Indonesia dalam 10 tahun terakhir
meningkat 78,6%. Data ini selaras dengan
data konsumsi daging ayam per kapita per
minggu di Indonesia yang meningkat rata-
rata 3,2 g setiap tahunnya. Jumlah ini lebih
tinggi dibandingkan dengan konsumsi
daging sapi (BPS, 2017b) Perkembangan
konsumsi daging ayam ini tidak dapat
dipisahkan dari meningkatnya
kesejahteraan masyarakat, sehingga mulai
memilih produk pangan yang bergizi.
Daging ayam mengandung gizi yang cukup
baik yang sangat dibutuhkan oleh tubuh
manusia. Bintoro (2008) menyatakan
bahwa daging mengandung nilai gizi yang
tinggi dan kandungan protein pada daging
ayam lebih tinggi daripada daging lain,
yaitu dapat mencapai 23%.

Perkembangan  produksi  unggas
khususnya ayam tidak dapat dipisahkan
oleh peran industri skala besar di Indonesia.
Pada level industri, penggunaan peralatan
canggih dan penelitian yang berkelanjutan
mengenai vaksin, pakan, dan pakan aditif
telah mengantarkan kemajuan yang sangat
pesat. Pada tahun 50an pemeliharaan ayam
broiler pada umur 28 hari hanya mencapai
bobot 316 g, dan sekarang dapat dicapai
1300 g dalam jangka waktu yang sama.
Salah satu pakan aditif yang ditambahkan
adalah antibiotik sebagai growth promotor
(pemacu pertumbuhan).

Antibiotik sebagai pemacu
pertumbuhan diberikan pada unggas untuk
membunuh mikroorganisme patogen yang
ada di dalam usus sehingga populasi
didominasi oleh mikroorganisme
menguntungkan.  Walaupun  demikian
dalam beberapa tahun ini telah diketahui
bahwa penggunaan antibiotik sebagai
pemacu pertumbuhan pada jangka panjang
dapat menimbulkan beberapa efek samping
di antaranya adalah resistensi bakteri
terhadap bakteri dan adanya residu
antibiotik di dalam produk hasil ternak
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(Widiastuti dan Murdiati, 2011; Adiyati et
al., 2015: Anggitasari et al., 2016; EI-Youbi
et al., 2016; Mukti et al., 2017; Wang et al.,
2017, Yamaguchi et al., 2017). Kedua hal
tersebut harus mendapat perhatian yang
serius karena berhubungan langsung
dengan kelangsungan kehidupan manusia
yang sehat. Perlu dketahui bahwa resistensi
bakteri ~ terhadap  antibiotik  dapat
mengakibatkan di masa depan bakteri dapat
menjadi penyakit dalam tubuh manusia
yang tidak ada obatnya.

Kekhawatiran manusia berdasarkan
pertimbangan di atas menyebabkan para
pemegang kebijakan dan para ahli nutrisi
pakan  mencari alternatif  pengganti
antibiotik. Salah satu alternatif yang
berpotensi adalah probiotik dan prebiotik.
Penerapan dan pengembangan probiotik
dan prebiotik telah dilakukan dalam
beberapa tahun terakhir ini. Tulisan ini
mencoba mengamati dan memaparkan
beberapa hasil penelitian yang sudah pernah
dilakukan.

DEFINISI PROBIOTIK, PREBIOTIK,
DAN SINBIOTIK

Ancaman efek samping penggunaan
antibiotik  sebagai  growth  promotor
membuat konsumen mencari produk yang
aman untuk dikonsumsi. Penggunaan
probiotik dan prebiotik dianggap cukup
aman karena belum ditemukan adanya
residu berbahaya pada produk hasil ternak
akibat penggunaan keduanya.

Sebuah panel yang dilangsungkan
pada tahun 2013 oleh International
Scientific Association for Probiotics and
Prebiotics (ISAPP) menyetujui bahwa
definisi probiotik yaitu mikroorganisme
hidup pada jumlah tertentu yang apabila
diberikan pada inang dapat memberikan
efek menguntungkan bagi kesehatan (Hill et
al.,, 2014). Kiriteria dan Kkarakteristik
probiotik yang aman terlihat pada Gambar
1.

Definisi prebiotik terus mengalami
perubahan dari waktu ke waktu. Menurut
Gibson et al. (2017) Prebiotik adalah suatu
substrat yang secara selektif dimanfaatkan
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oleh mikroorganisme pada inang yang dapat
menimbulkan efek peningkatan kesehatan.
Definisi ini merupakan revisi terakhir
mengenai prebiotik yang diputuskan di
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pertemuan para ahli dan peneliti pada bulan
Desember 2016 yang diselenggarakan oleh
International Scientific Association for
Probiotics and Prebiotics.

tahan terhadap
cairan pencernaan

inang sehingga

dapat bertahan,

mempunyai sifat
organoleptik
baik dan cocok
diterapkan
dalam industri

tidak berubah dan
stabil pada saat
proses
penyimpanan dan
kondisi di
lapangan

dapat merubah
respon imun

PROBIOTIK

mampu
memproduksi
senyawa

berkolonisasi dan
bermetabolisme,

nontoksik dan
nonpatogenik

dapat hidup
dalam tubuh
inang

menempel pada
ephitelium atau
mucus dan dapat
berkompetisi
dengan
mikroflora inang

antimikrobial yang

bersifat antagonis

terhadap mikroba
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Gambar 1. Kriteria dan karakteristik probiotik yang aman (Gaggia et al., 2010)

MEKANISME  PROBIOTIK  DAN
PREBIOTIK DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS

DAGING AYAM

Usus ayam mengandung beberapa
mikroba, baik yang dapat memberi efek
positif maupun yang merugikan (patogen).
Keseimbangan komposisi kedua jenis
mikroba tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Apabila perkembangan bakteri yang
merugikan  meningkat, maka dapat
memberikan dampak negatif terhadap
performans ayam. Menurut Febriyossa et al.

(2013) secara alami bakteri saluran
pencernaan ayam terdiri dari bakteri
proteolitik  (52x107 cfu/g), fermentatif

(57x107 cfulg), amilolitik (118x10" cfu/g),
dan selulolitik (63x107 cfu/g).
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Aplikasi probiotik dan prebiotik pada
ayam diterapkan dengan tujuan antara lain
menggantikan  antibiotik. Cara kerja
antibiotik dalam meningkatkan
produktifitas ayam adalah dengan cara
membunuh bakteri patogen di dalam usus
sehingga bakteri bermanfaat yang ada di
dalam usus dapat berkembang dengan baik.
Sebaliknya, probiotik dan prebiotik bekerja
dengan cara meningkatkan jumlah bakteri
di dalam usus, namun hanya bakteri yang
bermanfaat. Bakteri yang bermanfaat
tersebut dapat mengubah suasana saluran
usus terutama potensial hidrogen (pH)
menjadi  asam  sehingga  menaikkan
kekebalan saluran cerna. Probiotik bekerja
dengan cara menghasilkan bakteriosin dan
asam organik rantai pendek (laktat, asetat,
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propionat).  Zat-zat  tersebut  dapat
menghambat proses pertumbuhan mikroba
yang merugikan sehingga mikroba yang
menguntungkan dan bermanfaat bisa
bersaing untuk mendapatkan tempat di
epitel usus. Probiotik dan mikroba baik
endogen tersebut dengan kemampuan
adhesinya pada mukosa usus dapat menjadi
penghalang terhadap patogen sehingga
meningkatkan imunitas dan meningkatkan
penyerapan nutrien (Alloui et al., 2013;
Dankowiakowska et al., 2013; Kvan et al.,
2017).

Prebiotik bekerja dengan beberapa
cara, yang pertama adalah menjadi tempat
menempel bakteri patogen sehingga tidak
menempel langsung dan menginfeksi
permukaan vili usus (Macfarlane et al.,
2008). Kedua, prebiotik tidak dapat dicerna
oleh enzim pencernaan inang, namun dapat
difermentasi dan dimanfaatkan mikroflora
menguntungkan di dalam usus. Hal ini
membuat prebiotik menjadi substrat yang
dapat mendukung pertumbuhan bakteri
menguntungkan dan karena itu
menghasilkan pergeseran dalam ekologi
jumlah  mikroflora di dalam usus
(O’Sullivan et al., 2010).

Kombinasi probiotik dan prebiotik
dapat menunjukkan hasil yang lebih optimal
karena  prebiotik membantu  kinerja
probiotik sehingga dapat meningkatan
jumlah  bakteri menguntungkan dan
menekan jumlah bakteri patogen. Probiotik
dan prebiotik  yang diberikan secara
bersama dapat memberikan efek yang lebih
baik daripada diberikan secara terpisah
kepada ayam, karena bakteri probiotik dan
bakteri endogenus juga dapat
memanfaatkan prebiotik (Abdel-Raheem et
al., 2012; Fallah et al., 2013; Abdurrahman
et al., 2016). Penurunan bakteri patogen
yang selanjutnya  berdampak  pada
perbaikan proses penyerapan nutrien bagi
ternak, selain meningkatkan performans,
juga pada kualitas daging. Hasil penelitian
pengaruh kombinasi probiotik dan prebiotik
pada daging ayam tersaji pada Tabel 1.

Kualitas daging ayam ditentukan oleh
faktor sebelum dan sesudah pemotongan.

J. Ternak Tropika Vol 19, No 2: 95-104, 2018

Zakaria Husein Abdurrahman, dkk. 2018

Bahan tambahan pakan (aditif) merupakan
salah satu faktor sebelum pemotongan yang
dapat memengaruhi kualitas daging ayam
(Soeparno, 2009). Probiotik menghasilkan
enzim yang dapat  meningkatkan
penyerapan nutrien di dalam saluran
pencernaan ayam serta mendetoksikasi zat
racun  sehingga  berpotensi  dalam
meningkatkan nilai  kecernaan bahan
organik dan bahan kering (Sugiarto et al.,
2013), yang pada akhirnya meningkatkan
kandungan nutrien daging. Penggunaan
probiotik dalam ransum dapat
meningkatkan protein daging (Khaksefidi
dan Rahimi, 2005; Gabriel et al., 2006;
Ivanovic et al., 2012) karena terdapat
hubungan yang erat antara nilai nutrisi
ransum yang cukup dengan sistem
pencernaan yang baik dalam menghasilkan
protein daging (Prasetyo et al., 2013).
Selain itu, penyerapan kalsium juga dapat
meningkat seiring menurunnya pH akibat
bertambahnya  zat  metabolit  yang
diproduksi mikroba menguntungkan di
dalam usus (Lopez et al., 2000; Scholz-
Ahrens et al., 2007). Penelitian mengenai
kombinasi probiotik dan prebiotik terhadap
kandungan protein dan kalsium daging
ayam belum banyak dilakukan.

Keempukan daging ayam
memengaruhi ~ penerimaan  konsumen
terhadap daging. Tingkat keempukan
daging dapat dikaitkan dengan tiga jenis
protein yaitu jaringan ikat (kolagen, elastis,
retikulin, mukopolisakarida dari matriks),
miofibril (aktin, miosin, tropomiosin), dan
sarkoplasma (protein sakroplasma,
sakroplasmik retikulum). Spesies dan
bangsa juga merupakan faktor yang
memengaruhi keempukan daging (Lawrie,
2003).

Peningkatan jumlah kolagen yang ada
di dalam daging dapat menurunkan
keempukan daging (Weston et al., 2002).
Penelitian Brzoska et al. (2010) dan
Abdurrahman et al. (2016) menunjukkan
bahwa penggunaan probiotik dan prebiotik
tidak memengaruhi keempukan daging
walaupun terjadi peningkatan protein total
pada daging.
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Tabel 1. Hasil Penelitian pengaruh kombinasi probiotik dan prebiotik pada daging ayam

Tipe Probiotik Tipe Prebiotik Jenis Ayam Hasil Pustaka
Lactobacillus Oligosaccharide Ayam Broiler  Tidak Brzoska et al.
acidophilus S Mempengaruhi 2010
Pediococcus Spp. Keempukan
841 dan Daging
Pediococcus Spp.
840,
Lactobacillus sp.  Inulin Umbi Ayam Tidak Abdurrahman
Dahlia Kampung Mempengaruhi et al. (2016b)
Persilangan Keempukan
Daging,
Meningkatkan
Warna Daging
Lactobacillus phosphorylated ~ Ayam Broiler — Tidak Pelicano et
Acidophilus, mannanoligosac mempengaruhi al., 2005
caseli, charide (MOS) warna daging
Streptococcus
lactis,faecium,
Bifidobacterium
bifidum, dan
Aspergillus
oryzae
Lactobacillus Inulin Broiler Protein Daging Poorbaghi et
acidophilus Meningkat, al. (2016)
Menurunkan
kandungan lemak
Bacillus spp Daun Katuk Ayam Broiler ~ Menurunkan Kadar Daud et al.
Lemak Daging, (2007)
Menurunkan
Kolesterol Daging
Lactobacillus Mannanoligosac Ayam Broiler ~ Menurunkan Ashayerizade
casel, charides (MOS) Kolesterol Daging hetal.
Lactobacillus yang diekstrak
acidophilus, dari dinding sel
Bifidobacterium  ragi
thermophilum, Saccharomyces
dan Enterococcus cerevisiae.
faecium
Lactobacillus sp.  Inulin Umbi Ayam Meningkatkan Abdurrahman
Dahlia Kampung aktivitas et al. (2016a)
Persilangan antioksidan daging
Lactobacillus Mannanoligosac Ayam Broiler ~ Menekan Aristides et
acidophilus, charides (MOS) Ransiditas, al., 2012
Lactobacillus dan Tidak
casel, fructoligosaccha mempengaruhi
Saccharomyces rides (FOS) warna daging
cerevisiae, dan
J. Ternak Tropika Vol 19, No 2: 95-104, 2018 99
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Bifidobacterium

bifidum
Bacillus subtilis,  Dinding sel ragi  Ayam Broiler ~ Menekan Jumlah Cheng et al.
Bacillus dan malondialdehyde (2017)
licheniformis, dan  xylooligosaccha penyebab ransiditas
Clostridium ride
butyricum
Enterococcus fructooligosacch Ayam Broiler ~ Menekan Ghasemi et
faecium (DSM arides Ransiditas al. (2016)
3530) dari inulin

tanaman chicory
Bacillus subtilis  xylooligosaccha Ayam Broiler  Menekan Jumlah Min et al.

ride malondialdehyde (2016)

dan penyebab

mannanoligosac ransiditas,

charide Meningkatkan

aktivitas

antioksidan daging

Kombinasi Prebiotik yang
penggunaannya dikombinasikan dengan
probiotik dalam ransum dapat menurunkan
kadar lemak dan kolesterol pada daging
ayam sebagai alternatif bahan pangan yang
sehat. Penelitian Daud et al. (2007)
menunjukkan penggunaan probiotik dan
prebiotik secara bersamaan dan
dicampurkan ke dalam pakan ayam
pedaging umur 6 minggu dapat menurunkan
kadar lemak hati, lemak daging bagian
paha, kolesterol daging bagian dada dan
kadar kolesterol serum darah. Menurut
Beylot (2005) probiotik dapat melakukan
fermentasi terhadap inulin yang dapat
menghasilkan produk metabolit berupa
short chain fatty acids (SCFA) terdiri dari
asetat, butirat, propionat). Propionat
merupakan penghambat proses lipogenesis
di dalam hati, sehingga kadar lemak daging
menurun.  Cavallini et al. (2009)
menyatakan bahwa probiotik juga dapat
menurunkan aktivitas acetyl coenzim A
carboxylase yaitu enzim yang bertanggung
jawab terhadap laju sintesis asam lemak,
dengan cara menghasilkan statin sebagai
inhibitor pembentukan lemak di dalam hati.
Ashayerizadeh et al. (2011) menunjukkan
penggunaan probiotik yang dilengkapi
dengan prebiotik dapat meningkatkan
efisiensi energi dan protein serta dapat
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menurunkan kandungan kolesterol darah
daripada penggunaan  probiotik  dan
prebiotik secara parsial.

Penambahan probiotik dan prebiotik
tidak berpengaruh negatif terhadap ayam
broiler sehingga memiliki pertumbuhan
yang sama dengan ayam vyang diberi
antibiotik, bahkan dapat meningkatkan
aktivitas antioksidan sehingga oksidasi
lemak dapat dihambat (Aristides et al.,
2012). Stres oksidatif pada ayam dapat
dihambat dengan pemberian kombinasi
prebiotik dan probiotik (sinbiotik). Hal ini
karena kombinasi prebiotik dan probiotik
dapat meningkatkan kapasitas antioksidan
pada jaringan tubuh ayam, antara lain
berupa glutathione peroxidase (GSH-Px)
dan  superoxide  dismutase  (SOD)
(Mohamed et al., 2014).

KESIMPULAN

Fakta berbagai penelitian mengenai
penggunaan probiotik dan prebiotik pada
ternak ayam menunjukkan peningkatan
kualitas daging yang cukup baik. Namun,
beberapa penelitian tidak menunjukkan hal
tersebut, karena perbedaan genetik ayam,
perbedaan umur ayam, perbedaan jenis
probiotik dan prebiotik, dan faktor lain.
Oleh karena itu, tantangan ke depan adalah
untuk  melakukan eksplorasi  sumber
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probiotik dan prebiotik yang terbaik, di
samping  perlunya penelitian  untuk
memecahkan masalah mengenai kombinasi
dan kondisi yang optimal berdasarkan
berbagai faktor terutama jenis ayam,
probiotik, dan prebiotik.
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